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ABSTRAK 

 

Fenomena kasus di Indonesia terkait permasalahan yang muncul 

dikarenakan perusahaan dalam melaksanakan operasinya kurang 

memperhatikan kondisi lingkungan dan sosial di sekitarnya, 

khususnya perusahaan yang aktivitasnya berkaitan dengan 

pengelolaan sumber daya alam. Nilai perusahan sangat penting karna 

dapat mempengauhi persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan. Islamic Social Reporting merupakan sistem pelaporan 

kinerja sosial perusahaan-perushaan yang menjalankan kegiatan 

bisnisnya dengan prinsip syariah. Rumusan masalah dalam peneitian 

ini adalah Apakah Ukuran Perusahaan dan  profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan? Apakah ISR memoderasi pengaruh Ukuran 

Perusahaan dan  profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan ?. 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran perusahaan dan  

profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. untuk 

mengetahui apakah isr memoderasi ukuran perusahaan dan  

profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Metode  penelitian yang 

digunakan adalah Pendekatan kuantitatif dengan sumber data yang 

digunakan berupa data sekunder (berupa data panel). Populasi dalam 

penelitian ini adalah Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di 

ISSI dengan sampel penelitian data laporan keuangan publikasi 

tahunan dari tahun 2017-2021. Metode analisis data adalah analisis 

regresi data panel menggunakan program komputer SPSS22. 

     Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Profitabilitas memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Variabel ISR dapat memediasi 

ukuran perusahaan ke nilai perusahaan. Ukuran perusahaan dihitung 

LN Total aset, nilai perusahaan dinilai menggunakan PBV. Islamic 

Social Reporting mampu memoderasi hubungan profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan,  yang mana moderasinya memperkuat 

hubungan profitabilitas terhadap nilai perusahaan.  

 

Kata Kunci : Ukuran perusahaan, Profitabilitas, nilai perusahaan 

Islamic Social Reporting  
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ABSTRACT 

 

The phenomenon of cases in Indonesia is related to problems that 

arise because companies in carrying out their operations pay little 

attention to the environmental and social conditions around them, 

especially companies whose activities are related to natural resource 

management. The value of the company is very important because it 

can affect investors' perceptions of the level of success of the 

company. Islamic Social Reporting is a social performance reporting 

system for companies that carry out their business activities according 

to sharia principles. The formulation of the problem in this research is 

Does company size and profitability affect company value? Does ISR 

moderate the effect of Firm Size and profitability on Firm Value?. 

      This study aims to determine the effect of firm size and 

profitability on firm value. to find out whether isr moderates firm size 

and profitability on firm value. The research method used is a 

quantitative approach with data sources used in the form of secondary 

data (in the form of panel data). The population in this study are 

Mining Companies Registered at ISSI with a research sample of 

annual published financial report data from 2017-2021. The data 

analysis method is panel data regression analysis using the SPSS22 

computer program. 

     Overall the results of the study indicate that firm size has a positive 

and significant influence on firm value. Profitability has a positive 

and significant influence on firm value. The ISR variable can mediate 

firm size to firm value. Company size is calculated LN Total assets, 

company value is assessed using PBV. Islamic Social Reporting is 

able to moderate the relationship between profitability and firm value, 

where moderation strengthens the relationship between profitability 

and firm value. 

 

Keywords: Company size, Profitability, Islamic Social Reporting 

company value 
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MOTTO 

 

يَ ُّهَا ا وَالرَّسُوْلََ اللََّٓ تََوُْنوُا لََ آمَنُ وْا الَّذِيْنََ يٰآ  ٧٢ تَ عْلَمُوْنََ وَانَْ تُمَْ اَمٓنٓتِكُمَْ وَتََوُْنُ واْ
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui. 

(Al-Anfal/8:27) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Penegasan Judul  

     Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut terkait penelitian, 

terlebih dahulu akan dijelaskan istilah yang ada di dalam proposal 

skripsi ini untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca. Oleh 

karna itu diperlukan adanya pembatasan arti dalam kalimat, 

dengan harapan memperoleh penjelasan dari makna yang 

dimaksud. Penelitian yang dilakukan berjudul “Pengaruh 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Islamic Sosial Reporting (ISR) Sebagai 

Variabel Moderasi “. Adapun beberapa istilah yang perlu 

penulis uraikan yaitu sebagai berikut :  

1. Profitabilitas  

     adalah rasio tau perbandingan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba ( profit ) dari 

pendapatan ( earning ) terkait penjualan aset, dan ekuitas 

berdasarkan dasar pengukuran tertentu.
1
 

 

2. Ukuran Perusahaan  

     adalah besar kecil nya suatu perusahaan yang dapat dilihat 

melalui besarnya ekuitas, penjualan maupun total aktiva 

perusahaan. Total aktiva perusahaan yang semakin besar dapat 

menggambarkan perusahan tersebut sudah mencapai tahap 

kedewasaannya. 
2
 

 

 

 

 

                                                           
1 Aida Nur Rahma dan Siti Munfaqiroh, “ Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, 

dan Leverage Terhadap Nilai      Perusahaan Dengan CSR Sebagai Variabel Moderasi 

“ Jurnal Manajemen Dirgantara. Vol. 14. No 2 2021 
2 Nyoman Agus Suwardika dan Ketut Mustanda, “ Pengaruh Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Pertymbuhan Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan Properti” Jurnal Manajemen Unud. Vol 6.NO 3, 2017.  



2 

 

3. Nilai Perusahaan 

      adalah nilai pasar saham perusahaan yang mencerminkan 

kekayaan pemilik. Semakin tinggi harga saham menandakan 

semakin tinggi kekayaan pemilik.
3
 

 

4. Islamic Social Reporting 

     kata lain dari social reporting yang meliputi harapan 

masyarakat tidak hanya mengenai peran perusahaan dalam 

perekonomian, tetapi juga peran perusahaan dalam 

perspektifspiritual.
4
 

 

5. Variabel Moderasi  

     adalah variabel yang memperlemah atau memperkuat 

hubungan langsung antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Variabel moderating juga berarti variabel 

yang mempunyai pengaruh terhadap arah maupun sipat 

hubungan antar variabel. Sifat atau arah hubungan variabel-

variabel indepenen dan variabel-variabel dependen 

kemungkinan positif atau negatif , semua itu tergantung pada 

variabel moderating oleh karna iu variabel moderating disebut 

juga sebagai contigency variabel.
5
 

 

6. Perusahaan Pertambangan  

      adalah perusahaan yang melakukan kegiataan produksi 

dengan cara penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, 

konstruksi, penambangan, pengelolaan dan pemurniaan 

pengangkutan dan penjualan serta pasca tambang perusahaan 

pertambangan merupakan salah satu penyumbang devisa bagi 

indonesia. 

                                                           
3 Sukarta Atmaja , “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan di 

Sektor Pertanian Pada Bursa Efek Indonesia 2015-2019”Jurnal Manajemen dan 

Bisnis FEB UNBAJA ,2020. 
4  Arif Lukman Santoso and Zaki Murtadho Dhiyaul-Haq, „Determinan 

Pengungkapan Islamic Social Reporting Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia‟, 

Jurnal Dinamika Akuntansi Dan Bisnis, 4.2 (2017)   
5  Lie Liana,” Penggunaan MRA Dengan SPSS Untuk Menguju Pengaruh 

Variabel Moderating Terhadap Hubungan Antar Variabel Independen Dan 

Dependen”, Jurnal Teknologi Informasi DINAMIKA, XIV.2(2009), 90-97 
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7. ISSI  

     adalah di langsir dari idx PT Bursa Efek Indonesia , indeks 

saham syariah indonesia ( ISSI ) yang di luncurkan pada 

tanggal 12 mei 2011 indeks komposit saham syariah yang 

tercatat di BEI. ISSI merupakan indikator dari kenerja saham 

syariah indonesia.
6 

     Jadi dari pengertian diatas dapat di tegaskan bahwa yang 

dimaksud dengan judul, pengaruh profitabilitas dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan ICR sebagai 

variabel moderating ( studi pada perusahaaan pertambangan yang 

terdftar di ISSI 2017-2021). Adalah untuk menguji apakah ada 

pengaruh dari kenaikan atau penurunan profitabilitas dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan dan apakan CSR dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan profitabilitas dan 

ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

      Perusahaan tidak hanya memiliki kewajiban ekonomi 

terhadap shareholder (pemegang saham), tetapi juga memiliki 

kewajiban sosial terhadap stakeholder (pemangku kepentingan) 

yang melibatkan beberapa pihak, meliputi karyawan, pemasok, 

investor, kreditor, masyarakat, pemerintah dan kompetitor. 

     Keberadaan perusahaan di suatu lingkungan dapat 

memberikan dampak positif bagi masyarakat, seperti: 

memberikan kesempatan kerja, menyediakan barang yang 

dibutuhkan masyarakat untuk dikonsumsi, membayar pajak, 

memberi sumbangan, dan lain-lain. Namun, perusahaan juga 

dapat menimbulkan berbagai persoalan sosial dan lingkungan, 

mulai dari kasus eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, 

keamanan dan kualitas produk yang rendah, meningkatnya polusi 

udara, pencemaran air, perubahan iklim, dan limbah, 

penyalahgunaan investasi perusahaan dalam melaksanakan 

operasinya kurang memperlihatkan kondisi lingkungan. 

 

                                                           
6  IDX PT BURSA EFEK INDONESIA, https://www.idx.co.id/idx-

syariah/indeks-saham-syariah/ 

https://www.idx.co.id/idx-syariah/indeks-saham-syariah/
https://www.idx.co.id/idx-syariah/indeks-saham-syariah/
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Gambar 1.1  

Fenomena ISR 

 

     Beberapa fenomena kasus di Indonesia terkait permasalahan 

yang muncul dikarenakan perusahaan dalam melaksanakan 

operasinya kurang memperhatikan kondisi lingkungan dan sosial 

di sekitarnya, khususnya perusahaan yang aktivitasnya berkaitan 

dengan pengelolaan sumber daya alam.  Seperti kasus PTBA 

pada tahun 2021 yang mendapatkan sanksi administratif dari 

kementrian KLHK atas pencemaran lingkungan yang dilakukan 



5 

 

oleh PTBA.
7

 Hal ini yang menjadi perhatian untuk setiap 

perusahaan untuk tetap menjaga lingkungan agar dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dimata masyarakat maupun 

investor. 

     Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu  yang telah di 

capai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan setelah melakukan kegiatan 

beberapa tahun  yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan sampai 

saat ini. Nilai perusahan sangat penting karna dapat 

mempengauhi persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan. Setiap pemilik perusahaan akan selalau menunjukan 

kepada calon investor bahwa perusahaan mereka tepat sebagai 

alternatif investsi.  Harga saham merupakan salah satu penilaian 

dari nilai perusahaan, semakin tinggi harga saham menandakan 

semakin tinggi kekayaan pemilik.
8
  

     Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedian di bayar 

oleh calon pembeli apabila  perusahaan tersebut di jual. nilai 

perusahaan merupakan persepektif investor terhadap tingkat 

keberhasilan yang sering dikaitkan dengan harga saham dan 

profitabilitas.
9

 Hal ini mencerminkan kemakmuran para 

pemegang saham perusahaan. Oleh karna itu tingginya harga 

saham membantu menarik investor menanamkan modalnya, suatu 

perusahaan yang go public bertujuan untuk mensejahtrakan 

pemegang saham dan memaksimumkan nilai perusahaan ( PBV ) 

pada harga saham.
10

 

     Islamic Social Reporting merupakan sistem pelaporan kinerja 

sosial perusahaan-perushaan yang menjalankan kegiatan 

bisnisnya dengan prinsip syariah. Secara khusus indeks ini adalah 

                                                           
7 Adi Pranoto, “PTBA Pernah Kena Sanksi Dan Anak Usaha Dapat 

Proper Merah,” RMOLLampung, 2022, https://www.rmollampung.id/ptba-

pernah-kena-sanksi-dan-anak-usaha-dapat-proper-merah. 
8  Sukarta Atmaja, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan Di 

Sektor Pertanian Pada BEI Tahun  2015-2019”Jurnal Manajemen dan Bisnis , 2020. 
9 Brigham dan Houston. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan.(Jakarta Salemba 

Empat, 2010) 
10 Dwita, R., & Kurniawan, “ Pengaruh Struktur Modal Keputusan Investasi dan 

Ukurn Perusahan Terhadap Nilai Perusahaan  “ Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 1, 

(1) , 2019.  
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perluasan dari standar pelaporan kinerja sosial yang meliputi 

harapan masyarakat tidak hanya mengenai peran perusahaan 

dalam perpektif spiritual. Selama itu, penelitian yang dilakukan 

mengenai pelaksanaan ISR berorientasi pada sektor perbankan 

syariah saja, sedangkan pada sektor non perbankan dan lembaga 

keuangan lainnya seperti pada pasar modal penelitian yang 

mengenai ISR belum banyak dilakukan sehingga kurang 

meluasnya konsep ISR terutama di Indonesia. Studi terdahulu 

mengenai tanggung jawab sosial yang turut menyajikan aspek 

religi dalam laporan tahunan sangat terbatas, terutama dengan 

menyajikan pemenuhan kewajiban perusahaan yang sesuai 

dengan syariah. Mengingat pasar modal syariah yang tumbuh 

pesat ditambah dengan maraknya pengungkapan CSR. 

     Seharusnya sebagai pelaku ekonomi syariah, emiten syariah 

juga harus melaporkan tanggung jawab sosialnya yang berbasis 

syariah. Dengan demikian peneliti mencoba mengarahkan 

tanggung jawab sosial berbasis syariah menggunakan ISR. 

Perkembangan Islamic social reporting dalam ekonomi Islam 

juga berdampak pada meningkatnya perhatian masyarakat 

terhadap instansi-instansi syariah.  

     Faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan ISR 

(Islamic Social Reporting) adalah ukuran perusahaan, dan  

profitabilitas. Salah satu faktor yang pertama yaitu ukuran 

perusahaan merupakan sebuah nilai yang menunjukkan besar 

kecilnya suatu perusahaan yang dapat diukur dengan 

menggunakan logaritma dari total asset yang dimiliki oleh 

perusahaan pada akhir periode. Semakin besar ukuran perusahaan 

biasanya informasi yang tersedia untuk investor dalam 

pengambilan keputusan semakin banyak, sehubungan dengan 

investasi dalam perusahaan tersebut. 

     Beberapa perusahaan tidak berhasil meningkatkan nilai 

perusahaan, yang tak lain disebabkan oleh pengaruh dari 

beberapa faktor. Yang pertama yaitu ukuran perusahaan, 

peningkatan ukuran perusahaan akan mempermudah perusaahn 

memperoleh pendanaan yang kemudian di manfaatkan oleh pihak 
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manajemet untuk meningkatkan nilai perusahaan dimata calon 

investor.
11

 

     Penelitian Sri Hendraliany menyatakan bawah Ukuran 

Perusahan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Karna 

Ukuran Perusahan naik maka nilai perusahaan akan meningkat 

sehingga banyak investor yang akan menginvestasikan dananya 

ke perusahaan sehingga nilai perusahaan ikut naik.
12

  

     Berikut merupakan data ukuran perusahaan dan nilai 

perusahaan yang terdaftar di ISSI tahun 2017-2021 

TABEL 1.1 

UKURAN PERUSAHAAN DAN NILAI PERUSAHAAN 

  

SIZE 

  

PBV 

EMITE

N 

 

2017 

 

2018 

 

2019 

 

2020 

 

2021 

 

201

7 

 

2018 

 

201

9 

 

202

0 

 

202

1 

ANTM 24,1

2 

24,2

2 

24,1

3 

24,1

8 

24,2

1 

0,81 0,93 0,08 0,60 0,84 

ELSA 15,3

9 

15,5

4 

15,7

3 

15,8

3 

15,7

4 

0,89 0,76 0,62 0,68 0,76 

FIRE 26,8

4 

27,0

7 

27,0

2 

26,9

4 

28,3

2 

8,65 35,1

4 

1,41 5,51 6,43 

SMMT 27,3

1 

27,4

4 

27,4

9 

27.5

0 

27,5

2 

0,99 1,03 0,66 0,64 0,99 

TINS 16,2

9 

16,5

3 

16,8

2 

16,4

9 

16,7

3 

0,95 0,88 1,16 2,23 1,79 

PTBA 16,9

0 

17,0

0 

17,0

7 

16,9

9 

16,7

4 

1,87 2,78 1,63 1,86 1,98 

Sumber : Data di peroleh di www.idx.co.id 

 

                                                           
11  Pratama & Wikusuana,” Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage 

Terhadap Nilai Perusahaan “  Jurnal Manajement Universitas Udayana , 2019.  
12 Sri Hendraliany,” Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan 

perusahaan terhadap Nilai Perusahan” Jurnal Ekonomika dan Manajement, Vol 8, No 

1. 2019 

http://www.idx.co.id/
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Dapat dilihat fenomena ukuran perusahaan pada emite 

ANTAM tidak mengalami peningkatan ataupun penerunan  setiap 

tahunnya namun nilai perusahaan ( PBV ) mengalami penurunan 

setiap tahunnya, begitu juga dengan emite ELSA ukuran 

Perusahaan  mengalami peningkatan, namun nilai perusahaan 

mengalami penurunan hal ini tidak sesuai dengan penelitian 

Pratama & Wiksuana, Srie Hendraliany, Andre Tandanu dan 

Lukman Suryadi,  bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan , semakin tinggi nilai perusahaan maka 

semakin meningkat pula nilai perusahaan
13

 berbeda dengan 

penelitian Chumaidah dan Maswar Patuh Priyadi, Alma Nur Aulia 

dan Rita Indah, Ayu Oktaviani dkk menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap niai perusahaan. 

 

TABEL 1.2 Reaserch Gap Hasil Penelitian Terdahulu 

Ukuran Perusahaan terhadap Nilai perusahaan  

Nama Peneliti Tahun  Ukuran Perusahaan 

Arum dan Gendo  2022 TB 

Bambang dan Ika  2022 B 

Lina dan Sri Sudarsih   B 

Ni Made Aprianti dan 

Widiastuti  

2022 TB 

Wirda dan Anggita  2022 B 

Mipo  2022 TB 

Keterangan  

TB             : Tidak Berpengaruh 

B                : Berpengaruh  

 

Dapat disimpulkan bawah hasil dari penelitian penelitian 

terdahulu memiliki hasil yang berbeda beda dan tidak konsisten 

                                                           
13

 Pratama & wiksuana,” Pengaruh Ukuran perusahaan & Leverage terhadap 

Nilai Perusahaan “ jurnal manajement unud, 2016. 
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maka peneliti mengkajiulang tentang pengaruh ukuran peruahaan 

terhadap nilai perusahaan dengan membedakan tempat dan waktu 

penelitian serta menambahkan variabel moderasi ( ISR ) dalam 

penelitiannya.  

Faktor selanjutnya ialah profitabilitas merupakan suatu 

gambaran tentang bagaimana perusahaan dapat menghasilkan laba  

dari aset atau modal yang di miliki. Berdasarkan kesimpulan 

tersebut bisa di simpulkan bahwa besar kecilnya nilai profitabilitas 

dapat di jadikan indikator seberapa baik manajemen dalam 

mengelola modal atau aset. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Yanti & Darmayanti yaitu profitabilitas terbukti berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas yang tinggi berarti 

keuntungan yang di hasilkan perusahaan juga tinggi, hal tersebut 

berdampak terhadapa nilai perusahaan.
14

 Dan penelitian Putri 

Zafirah dkk  menyatakan bawah profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Bahwa nilai profitabilitas naik maka 

nilai perusahaan akan meningkat sehingga banyak investor yang 

akan menginvestasikan dananya ke perusahaan sehingga nilai 

perusahaan ikut naik. Invetor mengagnggap bahwa perusahaan 

memperoleh laba bersih dari pengelolaan ekuitas yang 

dimilikinya
15

 

Rasio profitabilitas akan menjadi alat untuk mengukur mampu 

tidaknya perusahaan dalam mendapatkan laba. Profitabilitas adalah 

kesanggupan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan 

perusahaan atau sebuah pengukuran efektivitas penanganan 

perusahaan dalam mengurus manjemennya. Hubungan antara 

profitabilitas dengan nilai perusahaan bisa dikatakan berhubungan 

positif atau berbanding lurus, hal tersebut menunjukan kinerja 

sebuah perusahaan.
16

 Profitabilitas bisa diukur melalui return on 

equty (ROE) merupakan rasio laba neto terhadap ekuitas saham 

                                                           
14 Yanti & Damayanti,” Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Struktur 

Modal dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan Makanan dan Minuman”. Jurnal 

Manajemen, 2019. 
15 Putri Zafirah & Nur Fadjrih, “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan 

Steruktur Modal Pada Nilai Perusahaan” Jurnal Ilmiah dan Riset Akuntansi, Vol 10, 

No 7,2021 
16  Prakoso “Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Makanan Dan Minuman yang Terdaftar di ISSI“ 2017 
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yang mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang 

saham biasa. Gutman dan Zutter (2015, hal 130) menjelaskan 

bawah ROE sebagai alat ukur untuk pengembaliann yang diproleh 

oleh para pemegang saham biasa yang telah menginvestasikan 

modalnya ke dalam perusahaan.
17

 

Berikut data profitabilitas (ROE) dan nilai perusahaan (PBV) 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di ISSI tahun 2017-

2021. 

TABEL 1.3 

DATA PROFITABIITAS DAN NILAI PERUSAHAAN  

  

ROE 

    PBV 

EMITE

N 

 

201

7 

 

201

8 

 

201

9 

 

202

0 

 

202

1 

 

201

7 

 

201

8 

 

201

9 

 

202

0 

 

202

1 

ANTM 0,71 9,19 1,02 6,18 5,79 0,81 0,93 0,08 0,60 0,56 

ELSA 8,1 8,37 9,97 6,66 6,90 0,89 0,76 0,62 0,68 083 

FIRE -

0,47 

-

0,38 

3,1 3,91 4,45 8,65 35,1

4 

1,41 5,51 5,93 

SMMT 10 17 1 -4 -5 0,99 1,03 0,66 0,64 0,27 

TINS 7,56 2,15 -

11,6 

-6,8 1,67 0,95 0,88 1,16 2,23 2,86 

PTBA 32,4

4 

30,8

8 

22,0

2 

14,0

2 

16,8

7 

1,91 2,83 1,63 1,83 1,35 

Sumber : Data di peroleh di www.idx.co.id 

 

Dapat dilihat dari fenomena diatas menunjukan bahwa 

profititabilitas (ROE) di emiten FIRE mengalami kenaikan namun 

nilai perusahaan nya mengalami penurunan yang tidak signifikan. 

Dan di emiten TINS profitabilitas (ROE) mengalami penurunan 

namaun nilai perusahaannya mengalami kenaikan yang signifikan 

                                                           
17  Buono Aji & Irawati “ Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran 

Perusahaan,Likuiditas dan Pertumbuhan Peruhsahaan Terhadap Nilai Perusahaan” 

Riset dan Jurnal Akuntansi, Vol. 6, No.2, 2022 

http://www.idx.co.id/
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hal ini tidak sesui dengan penelitian Chumaidah dan Maswar , 

Putri Zafirah dan Nur Fadjrih menyatakn bahwa profitabilitas yang 

tinggi mampu meningkatkan nilai perusahaan.
18

 Akan tetapi hasil 

dari penelitian Febri Indra dan Suhendro menyatakan bahwa 

Profitbilitas tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
19

 

TABEL 1.4 Reaserch Gap Hasil Penelitian Terdahulu 

Profitabilitas terhadap Nilai perusahaan  

Nama Peneliti Tahun Hasil 

Putu Ayu, Dewa 

dan Putu Diah 

2021 TB 

Rizqia dan Zulman 2021 TB 

Febri, Suhendro, 

Endang 

2021 TB 

Sri Hendraliany 2019 B 

Nyoman Agus dan 

Ketut Mustanda 

2017 B 

Destya Aida 2020 B 

Keterangan  

TB             : Tidak Berpengaruh 

B                : Berpengaruh  

 

Dapat disimpulkan bawah hasil dari penelitian penelitian 

terdahulu memiliki hasil yang berbeda beda dan tidak konsisten 

maka peneliti mengkaji ulang tentang pengaruh Profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan dengan membedakan tempat dan waktu 

penelitian serta menambahkan variabel moderasi ( ISR ) dalam 

penelitiannya.  

Adapun faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan 

pengungkapan  Islamic Social Reporting (ISR) merupakan sinyal 

                                                           
18  Chumaidah dan Maswar Patuh Priyadi,” Pengaruh Profitabilitas dan Size 

Terhadap Nilai Perusahaan Dengan CSR sebagai Variabel Moderasi” Jurnal Ilmu dan 

Riset Akuntansi..Vol 7. No 3. 2018 
19 Febri Indra Farizki, Suhendro, Endang Masitoh,” Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran Perusahaan Dan Struktur Aset Terhadap Nilai Peusahaan” Journal 

of Economics and Business, 5, 1, 2021, H 17-22 
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yang positif bagi perusahaan kepada para stakeholder dan 

pemegang saham hal positif diberikan berupa sebuah kepercayaan. 

Hal ini disebabkan ISR mampu memberikan informasi mengenai 

tanggung jawab sosial perusahaan secara islami dalam laporan 

tahunan untuk meningkatkan kepercayaan stakeholders terhadap 

sistem syariah yang berlaku di perusahaan tersebut, sehingga 

mampu meningkatkan nilai perusahaan.
20

 

Indeks ISR merupakan tolak ukur pelaksanaan kinerja sosial 

yang berisi kompilasi item-item standar CSR yang ditetapkan oleh 

Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institutions (AAOIFI) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut 

oleh peneliti mengenai item-item CSR yang seharusnya 

diungkapkan oleh suatu entitas islam.
21

  

Aktivitas pengungkapan ISR memberikan implikasi terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, para investor akan lebih tertarik 

untuk menanamkan modal nya di perusahaan yang telah 

mengungkap ISR dalam menjalankan kegaiatan bisnisnya 

terkhusus nya para investor muslim. Investor akan mempunyai 

pandangan bahwa ISR memiliki sebuah potensi yang akan lebih 

besar untuk mendapatkan keuntungan dan sehingga perusahaan 

semakin termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya maka akan 

berhimbas pada nilai perusahaan yang semakin meningkat 

dikarenakan para investor yang tertarik menanamkan modalnya 

pada perusahaan yang memperhatikan tanggung jawab sosial.
22

  

Untuk melaksanakan Islamic Social Reporting yang efektif 

dan sesuai dengan prinsip islam, maka harus didukung dengan 

kekuatan financial yang bagus. Apalagi ISR masih merupakan  

kegiatan sukarela yang harus dilandasi kesadaran sendiri oleh 

perusahaan. ISR merupakan kegian non financial yang 

membutuhkan dana yang besar untuk melaksanakannya, sesuai 

                                                           
20 Fauzi Sulistiyo & Indah Yuliana,” Pengaruh Profitabilitas dan Kecakupan 

Modal terhadap Nilai Perusahaan sebagi ISR Variabel Moderasi”. Jurnal Manajemen 

dan Keuangan. Vol 8. No 2. 2019 
21 Alimatul Farida, “Pengaruh Penerapan GCG dan Pengungkapan ISR terhadap 

Kinerja Keungan”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol 10. No 2. 2018 
22  Khairiyanti, „Islamic Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja 

Keuangan dan Nilai Perusahaan‟, Jurnal Riset Akuntansi Keuangan, Vol. 8. No. 2. 

(2020). h.279-280. 
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dengan peraturan mentri BUMN No 4. Tahun 2007 bahwa dana 

pengungkapan tanggung jawab perusahan diambil 2% laba besih 

sehingga perusahaan yang mengungkapkan Islamic Social 

Reporting secara penuh harus didukung dengan kinerja keuangan 

yang bagus.
23

 

Terdapat penelitian terdahulu mengenai hubungan antara 

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dengan nilai 

perusahaan diantaranya ada Robby dan Akmad dan Wardani  

menunjukan bahwa pada penelitan mereka ICSR berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan di karenakan perusahaan memiliki 

aktifitas oprasional usaha yang tidak hanya untuk mendapatkan 

keuntungan semata, namun juga harus memenuhi tuntunan agama 

dan tanggung jawab sosial. Sehingga entitas yang memiliki 

tanggung jawab sosial terhadap lingkungan memberikan dampak 

citra yang baik kepada perusahaan dan akan menambah 

kepercayaan oleh investor kepada perusahaan tersebut.
24

  

Sebagaimana yang terdapat pada Q.S. Surat Al-Qashash ayat 

77 yang artinya: 

ارََ اللَُّٓ آتٓىكََ فِيْمَااَ وَابْ تَغَِ بَكََ تَ نْسََ وَلََ الْٓخِرَةََ الدَّ نْ يَا مِنََ نَصِي ْ  كَمَااَ وَاَحْسِنَْ الدُّ
اِنََّ الَْرْضَِ فَِ الْفَسَادََ تَ بْغَِ وَلََ اِلَيْكََ اللَُّٓ اَحْسَنََ  ) الْمُفْسِدِيْنََ يُُِبَُّ لََ اللََّٓ ۗ 

 (77 :28)القصص
 

 “Dan carilah pada apa yang telah di anugrahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagiamu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan” 

                                                           
23 Iwan Stiawan & Fifi Swandari, “Pengaruh Pengungkapan ISR terhadap Nilai 

Perusahaan dangan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Moderasi” Jurnal Wawasan 

Manajemen, Vol. 6. No 2. 2018 
24  Robbi Hasana Ibrahim dan Ahmad Mifdlol, “ Pengaruh Komisaris 

Independen dan ISR Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas sebagai 

Variabel Intervening” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 5, (01). (2019), Hal 9-12. 
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Dari ayat yang di atas dijelaskan bahwa Allah melarang umat 

nya untuk melakukan kerusakan di muka bumi dan Allah sangatlah 

tidak menyukainya, dan manusia janganlah melupakan kenikmatan 

yang telah di berikan Allah di duniawi untuk berbuat kebaikan 

kepada semua.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Erika, 

Risal) tentang Pengaruh profitabilitas, Leverage, kepemilikan 

manajerial terhadap nilai perusahaan dengan pengungkapan CSR 

sebagai variabel moderasi memiliki kesimpulan bahwa 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dan csr tidak 

memoderasi seluruh variabel. Khosyi Tiara Anggita & Andayani  

Dalam penelitian berjudul pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai perusahaan  

menghasilkan bahwa 1) ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 2) profitabiitas berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 3) likuiditas berpengaruh positif 

terhadap nilai perushaan. 4) leverage berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan.
25

 

Sedangkan  penelitian oleh Mipo, tentang pengaruh 

profitabilitas leverage ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan  

dengan pengungkapan CSR sebagai variabel moderasi, 

profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan , leverage 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan csr berpengaruh 

secara persial terhadap nilai perusahaan. 
26

 

Dan berdasarkan penelitian ( Nurizka & Fetria ) tentang  

Pengaruh Leverage dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

dengan Islamic Social Reporting (ISR) sebagai Variabel 

Intervening pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII) Periode 2016 – 2020 Leverage secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan, 

                                                           
25  Khoisy Tiara Anggita & Andayani. “ Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Ekuitas dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan”  Jurnal Ilmu dan 

Riset Akuntansi.  Vol 11. No 3. 2022 
26 Mipo, “ Pengaruh Profitabilitas leverage dan Ukuran perusahaan terhadap 

nilai perusahan dengan CSR sebagai variabel moderasi pada perusaahan manufaktur 

yang terdaftar di BEI “ Jurnal Riset & Akuntansi ,2022 



15 

 

Profitabilitas secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan, Leverage secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap ISR, Profitabilitas secara parsial berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap ISR. Hasil Uji F menunjukan 

bahwa secara keseluruhan variabel Leverage, Profitabilitas dan 

Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. Sedangkan hasil path analysis memperlihatkan 

bahwa variabel Islamic Social Reporting (ISR) mampu memediasi 

pengaruh Leverage terhadap nilai perusahaan. Namun tidak dapat 

memediasi pengaruh Profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
27

 

Berdasarkan fenomena diatas dan penelitian yang 

sebelumnya, diperoleh research gap yang menimbulkan peneliti 

melakukan penelitian ini dikarna masih menjadi perdebatan,  

peneliti terdahulu masih memiliki hasil yang belum konsisten dan 

berbeda-beda. Oleh karna itu penulis tertarik melakukan penelitian 

kembali. Dalam penelitian ini profitabilitas menggunakan indikator 

variabel    ROE dikarnakan ROE mencerminkan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih terhadap ekuitas saham biasa, yang 

mengukur pengembalian atas investasi dari pemegang saham 

biasa.
28

 Bila ROE naik maka dapat disimpulkan semakin baik 

kinerja peruahaan dalam mengelola modalnya untuk manghasilkan 

keuntungan bagi pemegang saham. Dan untuk nilai perusahaan 

menggunakan PBV karna rasio ini mencerminkan aktiva bersih 

yang dimiliki pemegang saham dengan memiliki satu lemar saham, 

semakin besar PBV akan mempengaruhi prospek perusahaan yang 

artinya harga saham lebih besar dari niai buku perusahaan. Dan 

untuk ISR merupakan suatu indeks yang mengukur tingkat 

pengungkapan sosial sesuai prinsip syariah yang disampaikan 

perusahaan dalam laporan tahunannya bila suatu perusahan 

mengungkapkan ISR secara penuh bisa di simpulkan kinerja 

perusahaan tersebut baik. Dan untuk indikator SIZE menggunakan 

                                                           
27 Nurizka & Fetria , “ Pengaruh Leverage dan Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan dengan ISR sebagai variabel intervening “ , Jurnal Bisnis manajemen 

Islam, 2021 
28  Buono Aji & Irawati “ Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran 

Perusahaan,Likuiditas dan Pertumbuhan Peruhsahaan Terhadap Nilai Perusahaan” 

Riset dan Jurnal Akuntansi, Vol. 6, No.2, 2022 
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LN karna dapat menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan 

jika ukuran perusahaan besar maka semakin mudah perusahaan 

dalam memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal 

maupun eksternal.
29

 Dari fenomena diatas peneliti tertarik untuk 

meneliti kembali, sehingga judul yang akan penulis ajukan adalah  

“PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, DAN 

PROFITABILITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 

DENGAN ISLAMIC SOSIAL REPORTING (ISR) SEBAGAI 

VARIABEL MODERATING ” 

 

C. Batasan Masalah  

     Agar penelitian ini dapat menghasilkan penelitian yang 

sempurna, maka penulis menerapkan adanya batasan dalam 

penelitian ini, baik berupa objek penelitian maupun tahun yang 

diteliti. Oleh karna iti peneliti memfokuskan penelitiannya hanya 

berkaitan dengan pada “Pengaruh Ukuran Perusahaan, dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Islamic Sosial 

Reporting (ISR) Sebagai Variabel Moderating“  

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah didalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan? 

2. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 

3. Apakah ISR memoderasi pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Nilai Perusahaan ? 

4. Apakah ISR memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap 

Nilai Perusahaan ? 

 

 

 

                                                           
29  Buono Aji & Irawati “ Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran 

Perusahaan,Likuiditas dan Pertumbuhan Peruhsahaan Terhadap Nilai Perusahaan” 

Riset dan Jurnal Akuntansi, Vol. 6, No.2, 2022 
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E. Tujuan Penelitian  

     Berdasarkan perumusan masalah tersebut, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahuni Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 

2. Untuk mengetahuni Apakah Profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaa  

3. Untuk mengetahuni Apakah ISR memoderasi pengaruh 

Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan  

4. Untuk mengetahuni Apakah ISR memoderasi pengaruh 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. 

F. Manfaat Penelitian  

     Adapun manfaat dari penelitin ini adalah  

1. Manfaat Secara Teoritis  

a. Mahasiswa Jurusan Akuntansi, pada penilitian ini 

bermanfaat sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya 

dan menambahkan ilmu pengetahuan bagi 

perkembangan studi pada bidang akuntansi dengan 

memberikan gambaran faktor-faktor yang 

mempengaruhi Nilai Perusahaan. 

b. Masyarakat, sebagai sarana informasi dan menambah 

wawasan mengenai akuntansi, khususnya mengenai, 

Islamic Social Reporting Index, Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan  dalam tujuan perusahaan untuk 

meningkatkan Nilai Perusahaan. 

c. Peneliti berikutnya, sebagai bahan referensi penelitian 

yang akan melaksanakan penelitian selanjutnya 

berkaitan dengan topik tersebut 

d. Penulis, sebagai sarana untuk memperluas wawasan 

ilmu pengetahuan mengenai Islamic Social Reporting 

Index, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan  dalam tujuan 

perusahaan untuk meningkatkan Nilai Perusahaan. 

 

2. Manfaat secara praktis 

a. Regulator, dalam hal tersebut ISSI dan Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Pada penlitian ini diharapkan dapat 
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memberikan bukti empiris yang berhubungan dengan 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan  Islamic 

Corporate Social Responsibility Index dalam tujuan 

perusahaan untuk meningkatkan Nilai Perusahaan. 

sehingga dalam perusahaan tercipta kinerja manajemen 

dan tanggung jawab sosial yang baik. 

b. Manajemen, penelitian ini di harapkan agar dapat 

memberikan masukan mengenai Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan dan  Islamic Social Reporting Index dalam 

tujuan perusahaan untuk meningkatkan Nilai 

Perusahaan. sehingga akan membatu suatu 

pengambilan keputusan tepat dan menambah kesadaran 

mengenai pentingnya meningkatkan kinerja 

perusahaan dan tanggung jawab sosial. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan (Studi Pustaka)  

1. Mipo  

     Dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 

Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahan Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan CSR Sebagai Variabel Moderating Pada 

Perusahaan Manufaktur di BEI menghasilkam bahwa 

profitabilitas berpengaruh secara persial terhadap nilai 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-

2020, Ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara persial  

terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2016-2020, CSR berpengaruh secara persial 

terhadapnilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2016-2020, dan hasil uji MRA CSR tidak dapat 

memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

manufaktur  yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.
30

 

Perbedaan dengan penelitian sekarang adalah mencakup 

variabel X2, tempat dan periode penelitian   

 

 

                                                           
30 Mipo, “ Pengaruh Profitabilitas leverage dan Ukuran perusahaan terhadap 

nilai perusahan dengan CSR sebagai variabel moderasi pada perusaahan manufaktur 

yang terdaftar di BEI “ Jurnal Riset & Akuntansi ,2022 
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2. Nathasia Anggi Amelia dan Saiful Anwar   

     Dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Profitabilitas, 

Pertumbuhan Laba, dan Steruktur Modal Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan CSR sebagai Variabel Moderasi  

menghasilkan bahwa produktivitas secara positif 

mempengaruhi kualitas pendapatan. Pengembangan manfaat 

tidak berdampak pada nilai perusahaan, konstruksi modal 

tidak berdampak pada nilai perusahaan, CSR tidak dapat 

mengarahkan hubungan antara produktifitas dan kualitas laba, 

CSR tidak dapat mengarahkan hubungan antara 

pengembangan pendapatan dan kualitas   pendapatan, CSR 

tidak dapat mengarahkan hubungan antara desain modal pada 

nilai perusahaan.
31

 Perbedaan dengan penelitian sekarang 

adalah mencakup variabel X2, tempat dan periode penelitian   

 

3. Mochammad Rafi Rachman dan Maswar Patuh Priyadi       

     Dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas dan Leverage Terhadap Nilai perusahaan Dengan 

CSR Sebagai Variabel Moderasi menghasilkan bahwa  

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dan 

Leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, CRS 

tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan, CSR memperkuat pengaruh likuiditas 

terhadap nilai perusahaan, CSR memperlemah pengaruh 

leverage terhadap nilai perusahaan.
32

 Perbedaan dengan 

penelitian sekarang adalah mencakup variabel X2, tempat dan 

periode penelitian   

 

 

                                                           
31  Nathasia Anggi Amelia dan Saiful Anwar, “Pengaruh Profitabilitas, 

Pertumbuhan Laba, dan Steruktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan Dengan CSR 

sebagai Variabel Moderasi” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi. Vol 13. No 1. 2022 
32  Mochammad Rafi Rachman & Maswar Patuh Priyadi “Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan Dengan CSR 

Sebagai Variabel Moderasi “ Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi. Vol 11. No 1. (2022) 
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4. Chumaidah dan Maswar Patuh Priyadi   

     Dalam penelitian yang berjudul pengaruh profitabilitas dan 

size terhadap nilai perusahaan dengan CSR sebagai variabel 

moderasi menghasilkan 1) Profitabilitas berpengaru positif 

terhadap nilai perusahaan. 2) Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaann. 3) CSR berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. 4) CSR dapat memoderasi 

pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 5) CSR 

tidak dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

nilai perusahaan.
33

 Perbedaan dengan penelitian sekarang 

adalah di tempat dan periode penelitian   

 

5. Ketut Setiawan, Novitasari & Widhiastuti  

     Dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Ukuran 

Perusahaan dan Kebijakan Deviden Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan CSR sebagai Variabel Moderasi yang 

menghasilkan 1) Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap Niai Perusahaan. 2) Kebijakan Deviden berpengaruh 

positif terhadap Nilai Perusahaan. 3)  CSR tidak dapat 

memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan. 4) CSR dapat memoderasi pengaruh Kebijakan 

Deviden terhadap nilai perusahaan.
34

 Perbedaan dengan 

penelitian sekarang adalah mencakup variabel X2, tempat dan 

periode penelitian   

 

6. Khosyi Tiara Anggita & Andayani  

     Dalam penelitian berjudul pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai 

perusahaan  menghasilkan bahwa 1) ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 2) profitabiitas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 3) likuiditas 

                                                           
33  Chumaidah dan Maswar Patuh Priyadi,” Pengaruh Profitabilitas dan Size 

Terhadap Nilai Perusahaan Dengan CSR sebagai Variabel Moderasi” Jurnal Ilmu dan 

Riset Akuntansi..Vol 7. No 3. 2018 
34 Ketut Setiawan, Novitasari & Widhiastuti. “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan 

Kebijakan Deviden Terhadap Nilai Perusahaan Dengan CSR sebagai Variabel 

Moderasi” Jurnal Kharisma. Vol 3. No 1. 2021 
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berpengaruh positif terhadap nilai perushaan. 4) leverage 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
35

 Perbedaan 

dengan penelitian sekarang adalah mencakup variabel X2, 

tempat dan periode penelitian. 

 

H. Sistematika Penulisan. 

PENDAHULUAN 

     Pada bab ini menjelaskan mengenai penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi serta batasan masalah, fokus 

penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

 

KAJIAN TEORI 

    Pada bab ini berisikan tentang teori-teori yang dipakai sebagai 

landasan dalam penelitian. Mulai dari teori mengenai 

pengembangan pariwisata, ekonomi masyarakat dan juga teori-

teori yang relevan sesuai dengan tema skripsi yang dibahas. 

Selain itu juga membahas hipotesis yang menjelaskan teori-teori 

yang berhubungan dengan pokok pembahasan dan penelitian 

terdahulu yang menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam 

analisa penelitian ini. dilengkapi dengan kerangka pemikiran yang 

menggambarkan pola pemikiran dalam suatu penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

     Bab metode penelitian menguraikan metode penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian meliputi waktu penelitian, 

tempat penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, variabel, 

instrument pengujian, uji validitas, uji reliabilitas data, uji prasarat 

analisis, dan uji hipotesis 

 

 

                                                           
35  Khoisy Tiara Anggita & Andayani. “ Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Ekuitas dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan”  Jurnal Ilmu dan 

Riset Akuntansi.  Vol 11. No 3. 2022 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

     Bab hasil penelitian dan pembahasan menguraikan tentang 

deskripsi data, pembahasan hasil penelitian, dan analisis data. 

 

PENUTUP 

    Bab terakhir ini berisikan tentang kesimpulan dan hasil, serta 

saran-saran yang dibuat oleh peneliti. Kesimpulan disajikan 

berlandaskan hasil penelitian yang berisi uraian atau penjelasan 

langkah-langkah yang perlu diambil oleh pihak-pihak yang terkait 

dengan hasil dari penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Theory Signalling  

     Theory Signalling atau teori  sinyal pertama kali ditemukan 

oleh Spence pada tahun 1993, yang menyatakan bahwa 

bagaimana suatu perusahaan memberikan sinyal terhadap 

penggunaan laporan keuangan. Sinyal tersebut dapat berupa suatu 

informasi mengenai apa saja yang terlah dilakukan oelh suatu 

manajemen perusahaan untuk merealisasikan keinginan pemilik. 

Teori signal di pergunakan untuk menjelaskan suatu informasi 

dan dapat dimanfaatkan oleh suatu perusahaan agar memperoleh 

sinyal positif atau sinyal negatif kepada pemakainya. Brigham 

dan Houston, menyatakan bahwa teori sinyal adalah suatu aksi 

yang dilakukan oleh suatu manajemen perusahaan yang 

memberikan informasi atau petunjuk terhadap investor terhadap 

bagaimana perusahaan serta memandang prospek perusahaan. 

     Namun pada kenyataannya manajer suatu perusahaan 

seringkali memiliki informasi yang lebih baik dibandingkan 

denga investor luar. Hal tersebut disebut sebagai informasi 

asimetris berpengaruh pentong terhadap struktur modal suatu 

perusahaan.salah satu informasi yang wajib untuk diungkapkan 

oleh suuatu perusahaan adalah informasi mengenai tanggung 

jawab soasial perusahaan.
36

 

Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman 

akan memberikan signal bagi investor dalam pengambilan 

keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung 

nilai positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu 

pengumuman tersebut diterima oleh pasar. Pada waktu informasi 

diumumkan dan semua pelaku pasar sudah menerima informasi 

tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan dan 

menganalisis informasi tersebut sebagai signal baik (good news) 

atau signal buruk (bad news). Jika pengumuman informasi 

                                                           
36  Mochammad Rafi Rachman & Maswar Patuh Priyadi “Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan Dengan CSR 

Sebagai Variabel Moderasi “ Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi. 
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tersebut sebagai signal baik bagi investor, maka terjadi perubahan 

dalam volume perdagangan saham.  

Hubungan signaling theory dengan nilai perusahaan yaitu nilai 

perusahaan yang baik dapat menjadi signal positif dan sebaliknya 

nilai perusahaan yang buruk dapat menjadi signal negatif. Hal ini 

disebabkan karena motivasi investor melakukan investasi adalah 

untuk memperoleh keuntungan, sehingga perusahaan yang 

bernilai tidak baik cenderung akan dihindari investor. Dengan 

kata lain investor tidak akan menginvestasikan dananya pada 

perusahaan yang bernilai tidak baik. 

 

B. Teori Legitimasi  

     Sangat bermanfaat untuk menganalisis perilaku orgnisasi. Hal 

ini penting karna perusahaan harus memiliki batasan batasan 

yang detekankan oleh norma-norma dan sosial yang ada, serta 

ada reaksi pasar terhadap batasan tersebut mendorong sebuah 

organisasi tersebut akan pentingnya analisis perilaku organisasi 

dangan memperhatikan lingkungan sekitar.
37

 

 

C. Profitabilitas 

1. Pengertian Profitabilitas 

     Rasio yang digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas 

adalah Return on Asset (ROA) dengan alasan analisisnya 

bersifat komprehensif atau menyeluruh yaitu meliputi 

kegiatan penjualan, investasi, dan pengeluaran. Semakin besar 

ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin kecil. Return On Asset merupakan rasio 

yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan 

memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen 

dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Efektifitas 

manajemen disini dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap 

penjualan dan investasi perusahaan.Rasio ini disebut juga 

rasio rentabilitas.Selain itu ROA juga merupakan suatu 

                                                           
37  Mochammad Rafi Rachman & Maswar Patuh Priyadi “Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan Dengan CSR 

Sebagai Variabel Moderasi “ Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi. Vol 11. No 1. (2022) 
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pendekatan yang digunakan untuk mengukur tingkat 

pengembalian asset.
38

 

     Rasio Profitabilitas (Profitability Ratios) adalah 

sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dan pengaruh 

likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi. 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan efektifitas 

menciptakan laba. Laba pada dasarnya menunjukkan seberapa 

baik perusahaan dalam membuat keputusan investasi dan 

pembiayaan.
39

 Tujuan utama dari operasi perusahaan jasa 

adalah untuk menghasikan laba. 

     Menurut Kasmir yang menyatakan bahwa : “Rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan” . Menurut Susan 

Irawati yang menyatakan bahwa : “Rasio keuntungan atau 

profitability ratios adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau 

merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu (biasanya semesteran, triwulanan 

dan lain-lain) untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 

beroperasi secara efisien”. 

     Dapat ditarik kesimpulan bahwa Profitabilitas adalah 

kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan. Hal ini 

terlihat pada perhitungan tingkat produktifitasnya, yang 

ditunjukan dalam rumus ROA (Return On Assets). Jika kredit 

tidak lancar, maka profitabilitasnya menjadi kecil. ROA 

mengandung dua elemen yaitu elemen yang dapat dikontrol 

dan elemen yang tidak dapat dikontrol. Elemen ROA yang 

dapat dikontrol meliputi : bauran bisnis, penciptaan laba, 

kualitas kredit dan pengeluran biaya. Sedangkan elemen yang 

tidak dapat dikontrol merupakan elemen di luar lingkungan 

perusahaan, seperti gejala perekonomian, perubahaan 

peraturan pemerintah, berubahnya selera konsumen, 

perubahan teknologi, dan sebagainya. 
40

 

                                                           
38 Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan 

(Yogyakarta: STIE YKPN, 2017), 159. 
39 Martono dan Agus Harjito, Manajemen Keuangan Perusahaan 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2005),  60. 
40 Herman Darmawati, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2012),  200. 
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     Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan bank 

dalam meningkatkan labanya melalui semua kemampuan dan 

sumber yang ada sehingga diketahui untuk mengukur tingkat 

efisiensi usaha dan Profitabilitas yang dicapai oleh bank 

tersebut. 

 

2. Indikator Profitabilitas 

     Untuk mengukur kemampuan bank memperoleh 

Profitabilitas dapat mengunakan rasio profitabilitas tergantung 

pada informasi yang diambil dari laporan keuangan.
41

 Rasio 

profitabilitas merupakan gambaran kemampuan perusahaan 

untuk mendapatkan laba. Rasio profitabilitas terdiri dari : 

a. Margin laba (Profit Margin) 

     Menunjukkan berapa besar persenatase pendapatan 

bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar 

rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi. Profit 

Margin = Laba Bersih X 100% Penjualan 

b. Return On Investment (ROI) 

     Menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila 

diukur dari modal pemilik. Dalam rasio ini jika semakin 

besar semakin bagus. 

c. Return On Asset (ROA) 

     Rasio ini menggambarkan keberhasilan manajemen 

dalam menghasilkan laba secara keseluruhan dengan cara 

membandingkan antara laba sebelum pajak dengan total 

aset. ROA juga mengambarkan perputaran aktiva yang 

diukur dari volume penjualan. Semakin besat ROA suatu 

bank, maka semakin besar pula tingkat Profitabilitas yang 

dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 

tersebut dari penggunaan aset. Semakin kecil rasio ini 

mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank 

dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan 

pendapatan dan atau menekan biaya. ROA merupakan 

rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen dalam 

meningkatkan Profitabilitas perusahaan sekaligus untuk 

                                                           
41 Manahan P. Tampubolon, Manajemen Keuangan (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2005),  39. 
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menilai kemampuan manajemennya dalam mengendalikan 

biaya-biaya, maka dengan kata lain dapat menggambarkan 

produktivitas bank tersebut. ROA digunakan untuk 

menganalisis tingkat profitabilitas. ROA dihitung dengan 

cara membandingkan laba bersih dengan total aset atau 

aktivanya.
42

 

d. Return on Equity (ROE) 

     Return on Equity adalah perbandingan antara laba 

bersih setelah pajak dengan modal sendiri (equity) 

merupakan indikator yang amat penting bagi para 

pemegang saham dan calon investor untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih yang 

dikaitkan dengan pembayaran deviden.
43

 Kenaikan rasio 

ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari laba yang 

bersangkutan yang selanjutnya dikaitkan dengan peluang 

kemungkinan pembiayaan deviden (terutama bagi bank 

yang telah go public). Semakin besar rasio ini 

menunjukkan kemampuan modal disetor bank dalam 

menghasilkan laba pemegang saham semakin besar. 

Seberapa besar kemampuan bank memperoleh 

Profitabilitas terhadap modal yang ia tanamkan. Untuk 

mengukur kemampuan bank memperoleh Profitabilitas 

terhadap kepentingan pemilik.
44

 

 

3. Tujuan Profitabilitas  

     Tujuan Profitabilitas menurut Kasmir, tujuan penggunaan 

rasio profitabilitas bagi pihak internal perusahaan dan bagi 

pihak luar perusahaan antara lain:
45

 

a. Untuk mengetahui besaran laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu.  

b. Untuk membandingkan posisi laba perusahaan tahun 

sebelumnya dengan tahun sekarang.  

                                                           
42 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonisia, 2004),  

146. 
43 Imam Wahyudi, Manajemen Resiko Bank Islam (Jakarta: Selemba Empat, 

2013),  90. 
44 Veitzal Rivai, Islamic Financial Management (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2008),  633. 
45 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. Cetakan ke-7 (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2012),  136. 
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c. Untuk mengukur perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

d. Untuk mengukur besarnya laba bersih setelah pajak dengan 

modal sendiri.  

e. Untuk menilai produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

dipakai berupa modal pinjaman maupun modal sendiri.  

f. Untuk mengetahui perkembangan laba dari waktu ke 

waktu.  

g. Untuk menilai kinerja setiap karyawan dalam melakukan 

pekerjaannya.  

h. Untuk mengevaluasi perkembangan atau kemunduran 

kinerja perusahaan sehingga bisa dilakukan upaya agar 

masalah yang terjadi tidak berlarutlarut.  

i. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba  melalui seluruh kemampuan dan sumber 

yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 

karyawan, jumlah cabang dan unsur unsur laporan 

keuangan.  

 

4. Manfaat Profitabilitas  

     Manfaat yang didapatkan oleh pihak luar perusahaan, 

terutama pihak-pihak yang berhubungan atau memiliki 

kepentingan dengan perusahaan. Manfaat ROA antara lain:
46

 

a. Memperoleh gambaran tentang tingkat laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode (satu tahun).  

b. Posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang bisa dibandingkan dan dievaluasi.  

c. Memahami perkembangan laba perusahaan dari waktu ke 

waktu.  

d. Mendapat gambaran tentang laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri.  

e. Produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri bisa dilihat 

dan dijadikan patokan yang sesuai konsep dasar akuntansi 

untuk merencanakan kegiatan pada periode berikutnya. 

 

                                                           
46 Ibid., 137. 
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5. Profitabilitas Dalam Perspektif Islam 

     Profitabilitas dalam Islam merupakan profit yang dicapai 

dengan tujuan atau orientasi yang sama, yaitu akhirat. Untuk 

mencapai tujuan akhirat tersebut tentu kita membutuhkan 

jalan yang harus dilalui, yang dimaksud dengan jalan sesuai 

yang diperintahkan oleh Allah SWT. Sudah menjadi 

kewajiban bagi setiap Muslim untuk mengikuti firman Allah 

SWT dan Sabda Rasul-Nya. Karna sesungguhnya setiap 

kehidupan kita di dunia sudah ada yang mengaturnya. 

     Profitabilitas dalam perspektif Islam yang berpedoman 

pada Al-Qur‟an dan Hadist, menjadi suatu acuan kita dalam 

mencapai sebuah tujuan profitabilitas tanpa meninggalkan 

orientasi akhirat. Banyak makna lain, selain keuntungan angka 

ataupun materil. Karena sesungguhnya angka ataupun materil 

tersebut hanya merupakan suatu alat guna mencapai tujuan 

akhirat tersebut.
47

 

     Untuk mencapai profitabilitas yang Islami harus diawali 

dengan modal yang Islami pula. Berawal dari modal Islami 

tersebut, seperti: membangun jaringan sebagai modal 

silaturahmi, keakraban, saling percaya, saling jujur dan hal 

baik lainnya akan menghasilkan profit yang dimaksud. 

Sumber daya manusia juga menjadi penentu profitabilitas 

dalam perspektif Islam, dalam melaksanakan tugasnya 

manajer yang baik akan berpengaruh juga pada profitabilitas, 

karena apabila manajemen serta rekan kerja dalam suatu bank 

dikelola dengan baik dan sesuai dengan syariat Islam dengan 

menciptakan suasana/keakraban serta saling percaya antar 

pekerja tersebut maka profit yang dimaksud juga akan 

tercapai. Walaupun tujuan dari melakukan kegiatan berdagang 

atau semacamnya itu adalah mendapatkan untung. Tetapi, 

disamping itu semua, Islam memiliki makna profitabilitas 

yang tidak dimiliki oleh sistem konvensional. Selain profit 

materi, ada yang dimaksud dengan profit non materi yakni 

                                                           
47 Putri Pratama dan Jaharudin, Rekontruksi Konsep Profitabilitas Dalam 

Perspektif Islam (Skripsi: Universitas Muhamadiyah Jakarta, 2018),  70. 
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keberkahan, walaupun tidak dapat di ukur dan tidak dapat 

dinilai tetapi dapat dirasakan dan dampaknya luar biasa.
48

 

D. Ukuran Perusahaan  

1. Definisi Ukuran Perusahaan 

     Ukuran perusahaan merupakan besar maupun kecilnya 

suatu perusahan yang dapat dilihat melalui besarnya ekuitas, 

penjualan, maupun total aktiva perusahaan. Total aktiva 

perusahaan yang semakin besar dapat menggambarkan 

bahwa perusahaan tersebut sudah mencapai tahap 

kedewasaannya. Perusahaan yang telah berada pada tahap 

kedewasaannya maka perusahaan telah memiliki arus kas 

yang positif serta di perkirakan akan mempunyai aspek 

menguntungkan dalam kurun waktu relatif lama.
49

  

     Pengukuran perusahaan bertujuan untuk membedakan 

secara kuantitatif antara perusahaan besar dengan perusahaan 

kecil. Besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat 

mempengaruhi kemampuan manajemen untuk mengoprasikan 

perusahaan dengan berbagagi situasi dan kondisi yang 

dihadapinya. Jika perusaahaan memiliki total aset yang besar, 

pihak manajemen dapat leluasa dalam mempergunakan aset 

yang ada dalam perusahaan tersebut. Kemudahaan yang 

dimilikinya dalam mengendalikan perusahaan akan 

meningkatkan nilai perusahaan.
50

 

 

2. Ukuran Perusahaan Dalam Islam  

     Ukuran perusahaan didasarkan pada total aset dan aktiva  dalam 

pandangan islam adalah harta, pentingnya harta dalam islam bisa 

dilihat dari fakta bahwa Allah telah menurunkan surat yang 

terpanjangan di dalam Al-Quran yang berisi peraturan tentang 

keungan, cara penggunaannya dan anjuran bermuamalah dan 

                                                           
48 “Rekontruksi Konsep Profitabilitas dalam Perspektif Islam,” IKRAITH 

HUMANIORA 2, no. 2 (2018):  104. 
49 Nyoman Agus Suwardika dan Ketut Mustanda, “ Pengaruh Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Pertymbuhan Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan Properti” Jurnal Manajemen Unud. Vol 6.NO 3, 2017.  
50  Desi,”Pengaruh GCG dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman” Jurnal FinAcc, Vol 2. No 2. 2017 
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penulisannya, dan perlunya ada dua orang saksi Allah berfirman 

dalam surah Al-Baqarah ayat 282 yang artinya  

يَ ُّهَا ا الَّذِيْنََ يٰآ تُمَْ اِذَا آمَنُ واْ نَكُمَْ وَلْيَكْتُبَْ فَاكْتُ بُ وْهَُ  مُّسَمِّى اَجَلٍَ اِلآَ بِدَيْنٍَ تَدَايَ ن ْ  كَاتِبٌَ  ب َّي ْ
 الَْْقَُّ عَلَيْوَِ الَّذِيَْ وَلْيُمْلِلَِ فَ لْيَكْتُبْ َ اللَُّٓ عَلَّمَوَُ كَمَا يَّكْتُبََ اَنَْ كَاتِبٌَ يََْبََ وَلََ بِِلْعَدْلِ َ
اًَ  مِنْوَُ يَ بْخَسَْ وَلََ ٗ  ربََّو اللََّٓ وَلْيَ تَّقَِ هًا الْْقََُّ عَلَيْوَِ الَّذِيَْ كَانََ فَاِنَْ شَيْ   فًا اَوَْ سَفِي ْ  لََ اَوَْ ضَعِي ْ

لََّ اَنَْ يَسْتَطِيْعَُ  لََّّْ فَاِنَْ رجَِّالِكُمَْ  مِنَْ شَهِيْدَيْنَِ وَاسْتَشْهِدُوْا بِِلْعَدْلِ َ ٗ  وَلِيُّو فَ لْيُمْلِلَْ ىُوََ يُُِّّ
اءَِ مِنََ تَ رْضَوْنََ مَِّنَْ وَّامْرَاتَٓنَِ فَ رَجُلٌَ رجَُلَيَِْ يَكُوْنََ  فَ تُذكَِّرََ اِحْدٓىهُمَا تَضِلََّ اَنَْ الشُّهَدََۤ

اءَُ يََْبََ وَلََ الُْخْرٓىَ  اِحْدٓىهُمَا ا وَلََ َۗ  دُعُوْا مَا اِذَا الشُّهَدََۤ رًا تَكْتُ بُ وْهَُ اَنَْ تَسْ  مَُواْ  اَوَْ صَغِي ْ
رًا ٗ  اَجَلِو اِلآَ كَبِي ْ

وَمَُ اللَِّٓ عِنْدََ اَقْسَطَُ ذٓلِكُمَْ َۗ  ا اَلََّ وَاَدْنآَ لِلشَّهَادَةَِ وَاَق ْ  اَنَْ اِلَّاَ تَ رْتََبُ واْ
نَكُمَْ تُدِيْ رُوْنَ هَا حَاضِرَةًَ تَِِارةًََ تَكُوْنََ  اِذَا وَاَشْهِدُواْا تَكْتُ بُ وْىَاَ  اَلََّ جُنَاحٌَ عَلَيْكُمَْ فَ لَيْسََ بَ ي ْ
رََّ وَلََ َۗ  تَ بَايَ عْتُمَْ َ ٗ  فَاِنَّو تَ فْعَلُوْا وَاِنَْ ە  شَهِيْدٌَ وَّلََ كَاتِبٌَ يُضَاَۤ

 
 اللََّٓ وَات َّقُوا َۗ  بِكُمَْ فُسُوْقٌ

 عَلِيْمٌَ شَيْءٍَ بِكُلَِّ وَاللَُّٓ َۗ  اللَُّٓ وَيُ عَلِّمُكُمَُ َۗ 

     Hai orang orang berimakan apabila kamu bermuamalah tidak 

secara tunai untuk waktu tertentu, hendaklah kamu menulisnya. Dan 

hendaklah seoranga penulis diantara kamu menulisanya dengan 

benar. Dan jangan lah penulis enggan menulisanya sebagai 

sebagaimana allah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis  dan 

hendaklah orang orang yang berhutang itu mengiklamkan ( apa yang 

akan ditulis itu) dan hendaklah iya bertakwa kepada allah tuhannya 

dan jangan lah iya mengurangi sedikitpun dari pada hutangnya.  

     Islam mengakui hak milik pribadi dan menghargai para 

pemiliknya, selama harta itu di perbolehkan lewat jalan halal 

dan islam tidak melindungi dari harta yang diproleh dengan 

jalan haram. Islam memperbolehkan memiliki banyak harta 

kekayaan karna allah menciptakan harta kekayanan untuk 

dicari dimiliki dan dimanfaatkanoleh manusia  
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Dalam islam kita tidak boleh berlebih lebihan dalam 

menggunakan harta, demi kesenanagan sendiri, Allah SWT 

menyuruh hambanya untuk melakukan kehidupan yang 

sederhana dan hemat, jika kita menjadi boros maka akan 

menjadi rusak suatu bangsa. Sebagai firmana allah dalam 

surah Al-Isra (17:26-27) yang artinya  

 

رَْ وَلََ السَّبِيلَِ وَابْنََ وَالْمِسْكِيََ حَقَّوَُ الْقُرْبََ ذَا وَآَتَِ ريِنََ إِنََّ . تَ بْذِيرًا تُ بَذِّ  الْمُبَذِّ
 كَفُوراً لِرَبِوَِّ الشَّيْطاَنَُ وكََانََ الشَّيَاطِيَِ إِخْوَانََ كَانوُا

 

“ Dan berikan kepada keluarga keluarga yang dekan akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalan 

perjanana, dan jangan lah kmu menghambur hamburkan 

hartamu secara boros. Sesungguhkan pemboros-pemboros itu 

saudara syaitan dan syaitan itu sesungguhkan ingkar kepada 

Allah SWT “ 

E. Nilai Perusahaan  

     Nilai perusahaan merupakan suatu harga saham yang tersedia 

dan akan di bayar oleh calon pembeli, apabila perusahaan 

tersebut dijual. Menurut Koewn dalam Chumaidah dan Priyadi,  

Nilai perusahaan adalah nilai pasar atas surat berharga utang dan 

ekuitas suatu perusahaan yang beredar. Yang artinya nilai 

perusahaan adalah suatu kompenen nilai pasar keuangan 

perusahaan yang bersedia dibayar oleh investor jika perusahaan 

tersebut di jual dan di tunjukan dengan harga sahamnya, dengan 

kata lain, nilai perusahaan dapat di katakan sebagai persepsi 

investor terhadap perusahaan yang sering di hubungkan dengan 

harga saham.
51

 

     Nilai perusahaan sangat penting dikarenakan nilai perusahaan 

yang tinggi maka akan diikuti juga tingginya tingkat 

kemakmuran pemegang saham, dengan semakin tinggi harga 

                                                           
51  Mochammad Rafi Rachman & Maswar Patuh Priyadi “ Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan dengan CSR 

Sebagai Variabel Moderasi “ Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi. 
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saham maka akan semaki tinggi juga niali perusahaan. Menurut 

Keown et. al nilai perusahaan adalah nilai pasar atas hutang, 

ekuitas dan surat berharga perusahaan yang beredar. Dengan 

harga yang akan dibayarkan oleh para calon investor yang 

diartikan sebagai harga saham atas perusahaan tersebut.  

     Sedangkan menurut Sunyoto , nilai perusahaan adalah harga 

yang akan dibayarkan oleh calon pembeli saham apabila 

perusahaan tersebut menjualnya. Dengan ini lah kenapa 

sebenarnya mengapa dikatakan sebuah peningkatan nilai 

perusahaan sama dengan peningkatan harga saham. Dengan nilai 

perusahaan yang tinggi maka membuat para investor akan 

percaya dan tidak hanya pada kinerja perusahaan pada saat ini 

akan tetapi juga masa yang akan datang.
52

 

     Nilai perusahaan merupakan nilai sekarang dari arus kas bebas 

di masa yang akan datang dengan tingkatan sesuai rata-rata 

tertimbang biaya modal. Nilai perusahaan merupakan saham 

yang dibayarkan oleh investor atas keberhasilan manajemen 

dalam pengelolaan sumber daya perusahaan. tujuan utama 

manajemen adalah meningkatkan harga saham dan nilai 

perusahaan karena dengan demikian maka nilai perusahaan akan 

juga mempengaruhi kesejahteraan para pemangku kepentingan.
53

  

     Nilai perusahaan merupakan suatu kondisi tertentu yang telah 

dicapai oleh suatu perusahan setelah melaui suatu peroses 

kegiatan selama beberapa tahun. Sejak didirikan sampai saat ini.       

     Nilai perusaahan bisa dikaitkan dengan firman allah dalam 

surah Al-Qashash ayat 77 dimana pada suatu perusahaan harus 

mecipatakan perestasi dan penumbuhan citra yang baikuntuk 

mendapakan kepercayaan dari masyarakan yang artinya  

 

                                                           
52  Nurul Hafizah Haya, „Analisis Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia‟, Jurna Manajemen dan 

Organisasi Review (MANOR), 1.1 (2019), H. 13.  
53 Ibid. H.10 



34 

 

ارََ ٱللََُّ ءَاتىَٓكََ فِيمَااَ وَٱبْ تَغَِ نْ يَا مِنََ نَصِيبَكََ تنَسََ وَلََ َۗ  ٱلْءَاخِرَةََ ٱلدَّ  َۗ  ٱلدُّ
 لََ ٱللَََّ إِنََّ َۗ  ٱلَْْرْضَِ فَِ ٱلْفَسَادََ تَ بْغَِ وَلََ َۗ  إِليَْكََ ٱللََُّ أَحْسَنََ كَمَااَ وَأَحْسِن

 ٱلْمُفْسِدِينََ يُُِبَُّ
“dan carilah dari apa yang telah dianugrahkan allah kepadamu 

(kebahagiaan) negri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

kebahagiaan mu dari kenikmatan duniawi dan berbuat baiklah 

kepada orang lain sebagaiman allah berbuat baik kepadamu dan 

janganlah kamu berbuat kerusakann dimuka bumi. Sesngguhkan 

allah tidak menyukai orang yang membuat kerusakan dimuka 

bumi”54 

 

Indikator yang mempengaruhi niai perusahan: 

1. PBV ( Price Book Value)  

     Merupakan variabel yang diperhatiakan oleh calon 

investor sebelum menentukan untuk membeli saham 

perusahan tersebut. Bagi investor PBV merupakan gambaran 

dari tingginya harga saham. Rumus yang digunakan untuk 

mengukur nilai PBV adalah :   

PBV = Harga Saham (Price) / Ekuitas Per Saham (BPVS)  

 

2. EPS (Earning Per Share) 

     EPS adalah jumlah laba perusahaan yang dibagikan 

kepada pemilik saham sebagai keuntungan dari setiap lembar 

saham yang dimiliki oleh pemegang saham dengan rumus  

EPS = Laba Setelah Pajak / Jumlah Saham Beredar  

 

3. PER (Price Earning Ratio)  

     PER merupakan salah satu yang wajib dicatat pada 

laporan keungan. Nilai PER dapat menunjukan seberapa 

besar investor bersedia membeli harga saham perusahaan 

tersebut. Mencari nilai PER dengan rumus. 

                                                           
54 : https://tafsirweb.com/7127-surat-al-qashash-ayat-77.html 
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PER= Harga Pasar Saham / Laba Per Lembar Saham  

 

4. Tobin‟s Q 

     Analisis Tobin‟s Q adalah hasil yang mampu menunjukan 

estimasi pasar keuangan saat ini mengenai hasil 

pengembalian dari setiap rupiah investasi dari masa depan. 

Dengan rumus  

Tobin‟s Q = MVE+Debt/TA 

Keterangan: 

MVE = Harga Saham  

Debt = Hutang  

TA  = Total Aset  

 

     Pada penelitian yang penulis lakukan proksi untuk 

mengukur nilai perusahaan menggunakan PBV (Price Book 

Value) 

F. Islamic Social Reporting   

     Sebuah konsep dari CSR yang lebih berurusan dengan 

prinsip-prinsip Islam juga dapat disebut sebagai dengan 

Islamic Social Reporting. Informasi terkait Islamic Society 

Reporting ini selanjutnya dapat membantu memperkuat 

eksistensi dan citra positif suatu entitas dimata para pemangku 

kepentingan khususnya umat Islam, karena masyarakat 

diharapkan informasi yang diungkapkan mengenai aspek 

keislaman atau syariah dapat menarik dan dapat digunakan 

sebagai faktor-faktor dalam menilai pertanyaan apakah entitas 

tersebut layak atau tidak, atau apakah entitas tersebut memiliki 

langkah awal berinvestasi dalam bisnis atau tidak.
55

 

     Kehadiran ICSR adalah suatu respon mengenai kekhawatiran 

tetang keberlanjutan suatu organisasi. Dimana organisasi yang 

hanya mementingkan profit pada akhirnya akan tersingkir karena 

                                                           
55 Refani and Dewi. Perusahaan Dengan Kinerja Perusahaan Sebagai Variabel 

Moderasi‟, Business and Economics Conference in Utilization of Modern Technology, 

2020   
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menyampingkan pencapaian yang lainnya, seperti keberlanjutan 

sosial dan lingkugan masyarakat. 

     Terkait dengan adanya kebutuhan mengenai pengungkapan 

ICSR di dunia perbankan syariah, sehingga hadir lah istilah 

Islamic Social Reporting (ISR). Index ISR muncul disaat 

pesatnya perkembangan pasar modal syariah seperti Jakarta 

Islamic Index, dengan begitu perusahaan akan menerapkan 

prinsip syariah dapat memberikan dimensi atau nilai ajaran islam 

di dalam pengungkapan laporan keuangan perusahaan untuk 

memenuhi kepentingan para pemangku kepentingan.
56

 

 

G. Variabel Moderating 

     Variabel pemoderasi atau moderating adalah variabel yang 

dapat memperkuat atau memperlemah hubungan langsung antara 

variabel bebas atau variabel terikat. Variabel moderating adalah 

variabel yang mempengaruhi sifat atau arah hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat bisa positif atau negatif 

tergantung dari variabel moderating, jadi variabel moderting bisa 

disebut juga dengan variabel kontingensi.
57

 

 

H. Kerangka Pemikiran  

     Kerangka berfikir dapat dikatakan sebagai rumusan rumusan 

masalah yang sudah di buat berdasarkan dengan proses dedukatif 

dalam rangka menghasilkn beberapa konsep dan juga proposisi 

yang digunakan untuk memudahkan seorang peneliti 

merumuskan hipotesis penelitiannya. 

     Sugiono, mengemukakan bahwa, kerangka berfikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara 

teoritis pertautan antara variabel yang akan di teliti. Secara 

                                                           
56 Dian Yuni Anggraini and Rayna Kartika, „Analisis Kualitas Pengungkapan 

Islamic Corporate Social Responsibility Bank Umum Syariah di Indonesia‟, Jurnal 

Akuntansi dan Governance Andalas, 2.1 (2019), H. 22.  
57  Lie Liana,” Penggunaan MRA Dengan SPSS Untuk Menguju Pengaruh 

Variabel Moderating Terhadap Hubungan Antar Variabel Independen Dan 

Dependen”, Jurnal Teknologi Informasi DINAMIKA, XIV.2(2009), 90-97 
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teoritis harus dijelaskan hubungan antara variabel independen dan 

dependen , bila dalam penelitian ini ada variabel moderating dan 

intervening maka perlu di jelaskan mengapa variabel tersebut 

dilibatkan dalam penelitian ini.
58

 

     Dalam penelitian ini menggunakan 4 variabel, Profitabilitas 

dan Ukuran Perusahan sebagai variabel X yang dihibungkan 

dengan Nilai Perusahaan sebagai variabel Y, dan Islamic 

Corporate Social Responsibility sebagai variabel Z yaitu variabel 

Moderating. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran  

 

H1 

 

 

   

 

 

    

  

 

 

Keterangan  

 

 : Pengaruh Persial  

 : Pengaruh Moderasi  

X1             : Variabel Independen (bebas) Yaitu Profitabilitas  

X2             : Variabel Independen (bebas) Yaitu Ukuran  

                     Perusahaan  

Y               : Variabel dependen (terikat) yaitu Nilai Peusahaan  

Z                : Variabel Moderating yaitu ISR 

                                                           
58 J. Anderian H Hardani, Ustiawaty “ Buku Metode Penelitian Kualitatif dan 

Kuantitatif, 2017.  

Profitabilitas  

(X1) 

Ukuran 

Perusahaan  

(X2) 

Nilai Perusahaan  

(Y) 

ISR 

(Z) 
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     Berdasarkan kerangka berfikir segingga dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel moderating Islamic Social Reporting sebagai 

(Z) yang dihubungkan pengaruhnya variabel bebas Profitabilitas 

(X1) Ukuran Perusahaan sebagai (X2) terhadap Nilai Peusahaan 

sebagai variabel terikat (Y). Berdasarkan variabel diatas diuji 

secara persial dimana pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan dan pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai 

Perusahaan, setelah itu diuji dengan menggunakan variabel 

moderating yaitu ISR memoderasi pengaruh profitabilitas 

terhadap Nilai Perusahaan, ISR memoderasi pengaruh Ukuran 

Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. Dengan menguji 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di ISSI tahun 2017-

2020.   

I. Hipotesis  

     Hipotesis yang masih merupakan jawaban sementara tersebut, 

selanjutnya akan di buktikan kebenarannya secara empiri/nyata. 

Untuk itu penelitian melakukan pengumpulan data, pengumpulan 

data dilakukan pada populasi  tertentu yang telah di tetapkan oleh 

peneliti.
59

 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan  

     Profitabilitas yang tinggi menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang maksimal 

terhadap pemegang saham. Perusahaan yang memperoleh 

keuntungan dalam jumlah besar memiliki hubungan terhadap 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar 

deviden. Hal tersebut berdampak pada kenaikan nilai 

perusahaan dengan pengungkapan teori sinyal dimana 

profitabilitas yang baikmampu menjadi signal positif kepada 

calon investor untuk mengambil keputusan untuk 

berinvestasi. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian terdahulu oleh Hardian dan Asyik, Raningsih dan 

Artini, Nadhifah dan Mildawati, Tumanan dan Ratnawati 

yang memperoleh hasil penelitian bahwa Profitabilitas secara 

                                                           
59 Ibid  
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signifikan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

H01 :  Profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap 

Nilai       Perusahan. 

Ha2 :  Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai       

Perusahan. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan  

     Perusahaan besar atau pun perusahaan kecil dapat di lihat 

dari seberapa banyaknya total aktiva. Perusahaan yang 

memiliki ukuran yang semakin besar akan membuat seorang 

investor menaruh perhatian yang besar pada perusahan 

tersebut. Kondisi tersebut dapat terjadi karna perusahaan besar 

cendrung mempunyai kondisi yang semakin baik. Kondisi 

perusahaan yang baik membuat investor ingin memiliki saham 

perusahaan tersebut sehingga dapat meningkatkan penawaran 

harga saham di pasaran. Peningkatan penawaran di pasar 

modal akan sejalan dengan peningkatan pada Nilai 

Perusahaan. 

     Penelitian sebelumnya yang mendukung untuk 

membangun hipotesis kedua ini anatar lain, Hidayah; Martini  

; Rasyid ; serta Angga dan Wiksuana. memperoleh hasil 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dan memiliki arah 

positif. Maka hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah  

H02 : Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh positif 

terhadap Nilai Perusahan.Profitabilitas tidak 

berpengaruh positif terhadap Nilai       Perusahan. 

Ha2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap 

Nilai Perusahan. 

 

3. Pengaruh pengungkapan ICSR dalam memoderasi 

Profitabilitas terhadap nilai perusahaan  

     Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang 

ditinggi serrta didukung oleh pengungkapan islamic social 

reporting yang baik akan menghasilkan nilai perusahaan yang 

baik pila. Berdasarkan teori sinyal , dimana telah diungkapkan 

sebelumnya profitabilitas dapat memberikan sinyal terhadap 
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calon investor untuk berinvestasi, jika perusahaan memiliki 

profitabilitas yang tinggi ditambah dengan pengungkapan 

tanggung jawab sosialnya maka perusahaan tersebut lebih 

bernilai dimata investor. Pengungkapan tanggung jawab sosial 

tersebut dapat memberikan sinyal positif terhadap para 

investor. Pernyataan di atas sejalan dengan penelitan 

sebelumnya oleh Susilaningrum (2016); Dewi dan Saputra 

(2018). Yang memperoleh hasil bahwa ICSR dapat 

memoderasi Profitabilitas terhadap nilai perusahaan . Maka 

hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah  

H03 :Pengungkapan ISR tidak mampu memoderasi 

profitabilitas terhadap nilai  perusahaan  

Ha3 :Pengungkapan ISR mampu memoderasi 

profitabilitas terhadap nilai  perusahaan  

 

4. Pengaruh pengungkapan ISR dalam memoderasi Ukuran 

Perusahan terhadap nilai perusahaan 

      Perusahaan besar atau pun perusahaan kecil dapat di lihat 

dari seberapa banyaknya total aktiva. Perusahaan yang 

memiliki ukuran yang semakin besar akan membuat seorang 

investor menaruh perhatian yang besar pada perusahan 

tersebut. Kondisi tersebut dapat terjadi karna perusahaan besar 

cendrung mempunyai kondisi yang semakin baik. Kondisi 

perusahaan yang baik membuat investor ingin memiliki saham 

perusahaan tersebut di tambah dengan pengungkapan 

tanggung jawab sosialnya maka perusahaan tersebut lebih 

bernilai dimata investor. Pengungkapan tanggung jawab sosial 

tersebut dapat memberikan sinyal positif terhadap para 

investor. Maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah  

H04 : Pengungkapan ISR tidak mampu memoderasi 

Ukuran Perusahan terhadap  nilai perusahan  

Ha4 : Pengungkapan ISR tidak mampu memoderasi 

Ukuran Perusahan terhadap  nilai perusahan  
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Lampiran 1 Tabulasi Data Penelitian 

NO 
KODE 

SAHAM  
TAHUN ISR 

UK. 

PERUSAHAA

N 

ROE 

N. 

PERUSAHAA

N  

1 PTBA 

2017 0,67 13,55 7,3 39,53 

2018 0,79 13,64 4,6 46,51 

2019 0,77 13,69 6,68 44,19 

2020 0,81 20,53 10,17 44,19 

2021 0,73 20,96 13,65 53,49 

2 ELSA 

2017 0,69 27,99 17,39 44,19 

2018 0,73 27,96 7,49 27,91 

2019 0,75 27,79 8,59 27,91 

2020 0,60 27,96 15,37 30,23 

2021 0,77 27,89 12,75 23,2 

3 FIRE 

2017 0,71 26,71 5,13 16,28 

2018 0,79 26,89 13,44 16,28 

2019 0,79 26,92 3,38 34,88 

2020 0,73 26,98 9,04 23,26 

2021 0,81 26,99 12,08 37,21 

4 SMMT 

2017 0,75 23,63 6,07 41,86 

2018 0,79 29,14 5,65 39,53 

2019 0,81 29,44 6,56 13,95 

2020 0,58 29,89 6,85 9,3 

2021 0,71 29,91 5,35 18,6 

5 ANTM 

2017 0,71 17,47 8,2 23,26 

2018 0,69 18,22 4,76 34,88 

2019 0,73 18,3 3,58 34,88 

2020 0,67 18,39 5,24 30,23 

2021 0,73 18,56 26,05 30,23 

6 TINS 

2017 0,60 20,79 7,55 13,95 

2018 0,75 21,22 4,23 13,95 

2019 0,79 21,24 15,1 13,95 

2020 0,60 21,33 14,1 55,81 

2021 0,77 21,67 17,95 41,86 
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Lampiran 2 Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan 

  

SIZE 

  

PBV 

EMITEN  

2017 

 

2018 

 

2019 

 

2020 

 

2021 

 

2017 

 

2018 

 

2019 

 

2020 

 

2021 

ANTM 24,12 24,22 24,13 24,18 24,21 0,81 0,93 0,08 0,60 0,84 

ELSA 15,39 15,54 15,73 15,83 15,74 0,89 0,76 0,62 0,68 0,76 

FIRE 26,84 27,07 27,02 26,94 28,32 8,65 35,14 1,41 5,51 6,43 

SMMT 27,31 27,44 27,49 27.50 27,52 0,99 1,03 0,66 0,64 0,99 

TINS 16,29 16,53 16,82 16,49 16,73 0,95 0,88 1,16 2,23 1,79 

PTBA 16,90 17,00 17,07 16,99 16,74 1,87 2,78 1,63 1,86 1,98 

 

 

Lampiran 3 Data Profitabiitas dan Nilai Perusahaan 

  

ROE 

  

PBV 

EMITE

N 

 

201

7 

 

201

8 

 

201

9 

 

202

0 

 

202

1 

 

201

7 

 

201

8 

 

201

9 

 

202

0 

 

202

1 

ANTM 0,71 9,19 1,02 6,18 5,79 0,81 0,93 0,08 0,60 0,56 

ELSA 8,1 8,37 9,97 6,66 6,90 0,89 0,76 0,62 0,68 083 

FIRE -

0,47 

-

0,38 

3,1 3,91 4,45 8,65 35,1

4 

1,41 5,51 5,93 

SMMT 10 17 1 -4 -5 0,99 1,03 0,66 0,64 0,27 

TINS 7,56 2,15 -

11,6 

-6,8 1,67 0,95 0,88 1,16 2,23 2,86 

PTBA 32,4

4 

30,8

8 

22,0

2 

14,0

2 

16,8

7 

1,91 2,83 1,63 1,83 1,35 
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Lampiran 4 Tabulasi Data Ukuran Perusahaan 

no 
Nama 

Perusahaan 
Tahun Total Asset 

Ukuran 

Perusahaan 

1 PTBA 

2017 21,987,482,000,000 13.34 

2018 24,172,933,000,000 13.38 

2019 26,098,052,000,000 13.42 

2020 24,056,755,000,000 13.38 

2021 36,123,703,000,000 13.56 

2 ELSA 

2017 4,855,369,000,000 12.69 

2018 5,657,327,000,000 12.75 

2019 6,805,037,000,000 12.83 

2020 7,562,822,000,000 12.88 

2021 7,234,857,000,000 12.86 

3 FIRE 

2017 457,422,862,654 11.66 

2018 53,974,013,832 10.73 

2019 543,257,046,224 11.74 

2020 505,302,049,812 11.70 

2021 494,252,757,669 11.69 

4 SMMT 

2017 725,663,914,382 11.86 

2018 831,965,937,268 11.92 

2019 871,513,339,763 11.94 

2020 881,786,218,140 11.95 

2021 1,051,640,434,770 12.02 

5 

ANTM 

2017 30,014,273,452,000 13.48 

2018 33,306,390,807,000 13.52 

2019 30,194,907,730,000 13.48 

2020 31,729,513,000,000 13.50 

2021 32,916,154,000,000 13.52 

6 

TINS 

2017 11,876,309,000,000 13.07 

2018 15,220,685,000,000 13.18 

2019 20,361,278,000,000 13.31 

2020 14,690,989,000,000 13.17 

2021 14,517,700,000,000 13.16 
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Lampiran 5 Tabulasi Data Profitabilitas 

no 
Nama 

Perusahaan 
Tahun Laba bersih total ekuitas ROE 

1 PTBA 

2017 3859402000000 13799985000000 0.28 

2018 5861571000000 16269696000000 0.36 

2019 3843338000000 18422826000000 0.21 

2020 2249530000000 16939196000000 0.13 

2021 7575939000000 24253724000000 0.31 

2 ELSA 

2017 2384730000000 3,051,920,000,000 0.78 

2018 356,477,000,000 3,300,200,000,000 0.11 

2019 276,316,000,000 3,576,698,000,000 0.08 

2020 253,048,000,000 3,740,946,000,000 0.07 

2021 111,924,000,000 3,778,134,000,000 0.03 

3 FIRE 

2017 -1,054,199,573 224495481967000000 0.00 

2018 -5232239038 220674455129000 0.00 

2019 10,539,422,664 339,672,393,223,000 0.00 

2020 13,810,414,740 352,947,426,518,000 0.00 

2021 18,660,479,873 307,404,858,938,000 0.00 

4 SMMT 

2017 39993708132000 725663914382000 0.06 

2018 85,267,717,248,000 831965937268000 0.10 

2019 -3634311399000 584445919301000 -0.01 

2020 -19888087500000 564557831801000 -0.04 

2021 253,414,751,914,000 817,847,583,715,000 0.31 

5 ANTM 

2017 81,607,944,000,000 18,490,403,517,000 4.41 

2018 1,333,025,100,000 32,195,350,845,000 0.04 

2019 -8,898,355,000,000 30,194,907,730,000 -0.29 

2020 973,878,000,000 19,039,449,000,000 0.05 

2021 2,199,922,000,000 20,837,098,000,000 0.11 

6 TINS 

2017 502417000000 6,061,493,000,000 0.08 

2018 132,285,000,000 6,148,352,000,000 0.02 

2019 -611,284,000,000 5,258,405,000,000 -0.12 

2020 -340,602,000,000 4,940,136,000,000 -0.07 

2021 1,302,843,000,000 6,308,420,000,000 0.21 
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Lampiran 6 Laporan Keuangan
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Lampiran 7 Hasil Uji Normalitas 

 

  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,98659303 

Most Extreme Differences 

Absolute ,288 

Positive ,205 

Negative -,288 

Kolmogorov-Smirnov Z 3,573 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,931 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolera

nce 

VIF 

1 

(Constant) ,688 ,566 
 

1,216 ,226 
  

Ukuran. P ,105 ,111 ,077 ,943 ,347 ,995 1,005 

Profit -,001 ,004 -,026 -,322 ,748 ,995 1,005 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

Lampiran 9 Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Lampiran 10 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

Lampiran 11 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolera

nce 

VIF 

1 

(Consta

nt) 
5,688 ,566 

 
1,216 ,000 

  

Uk.P ,105 ,111 ,077 ,943 ,007 ,995 1,005 

Profit -,001 ,004 -,026 ,722 ,048 ,995 1,005 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,083
a
 ,007 -,006 3,00631 1,277 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 

b. Dependent Variable:  Nilai Perusahaan 
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Lampiran 12 Hasil Moderated Regsission Analysis 

 

Lampiran 13 Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolera

nce 

VIF 

1 

(Consta

nt) 
5,688 ,566 

 
1,216 ,000 

  

Uk.P ,105 ,111 ,077 ,943 ,007 ,995 1,005 

Profit -,001 ,004 -,026 ,722 ,048 ,995 1,005 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

 

 

  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 5,371 1,876  2,416 ,000 

Uk.P ,059 ,035 -,146 -1,671 ,002 

 Profit ,355 ,212 ,152 1,996 0,38 

 ISR ,318 ,189 ,708 -6,981 ,000 

a. Dependent Variable:  Nilai Perusahaan 
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Lampiran 14 Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regressio

n 
9,395 2 4,697 ,520 ,002

b
 

Residual 1364,720 151 9,038   

Total 1374,114 153    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 

 

Lampiran 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

  

Model Summary
b
 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,083
a
 ,617 ,006 3,00631 1,277 

a. Predictors: (Constant),  Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 

b. Dependent Variable:  Nilai Perusahaan 
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